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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Dari berbagai hasil data yang terpapar dalam teknik analisis data dengan 

hipotesis yang terkait mengenai pengaruh independensi, pengalaman auditor dan 

skeptisme profesional terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan (fraud) telah diperjelas pada bab 4. Dari berbagai penjelasan tersebut 

maka kesimpulannya adalah: 

1. Variabel independensi memberikan hasil yang signifikan dari tiap analisis data 

dan berpengaruh positif dari tiap hasilnya terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Dengan adanya sikap indipendensi dari auditor pada 

tiap penugasan maka dapat meningkatkan kemampuanya dalam mendeteksi 

kecurangan. Dengan tingginya kemampuan mendeteksi kecurangan maka 

dapat berkurangnya orang-orang yang selalu melakukan kecurangan. 

2. Variabel pengalaman auditor juga memberikan hasil yang signifikan dan 

berpengaruh positif dari tiap analisis terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Sehingga semakin pengalaman auditor tinggi atau 

semakin banyak, maka dapat memberikan pengetahuan dari segala bentuk 

pendidikan dan penugasan. Semakin tinggi pengalaman maka semakin tinggi 

pula kemampuan auditor dalam mendeteksi kecurangan dengan cepat dan 

akurat. 

3. Variabel terakhir yakni skeptisme profesional memberikan hasil yang 

signifikan dan berpengaruh positif juga terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Adanya sikap dan sifat skeptisme yang professional 

maka seorang auditor akan terus bersikap kritis mengenai segala penugasan 

baik dari segi bukti maupun wawancara. Dengan tingginya skeptisme 

profesional maka semakin tinggi pula tingkat kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. 
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5.2. Keterbatasan 

Segala tindakan yang dilakukan selalu memiliki kekurangan, dimana 

kekurangan yang disebut sebagai keterbatasan peneliti ialah sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya menggunakan responden dari Kantor Akuntan Publik (KAP) 

pada daerah Surabaya saja, sehingga segala hasil hanya mengenai auditor yang 

bekerja diKAP daerah Surabaya. 

2. Adanya waktu sibuk auditor pada akhir tahun dapat menyebabkan banyaknya 

penolakan KAP untuk mengisi kuisioner dan mengembalikannya dengan cepat. 

3. Dikarenakan penyebaran pada saat waktu sibuk, maka koresponden didominasi 

oleh auditor junior yang diasumsikan menjadi perwakilan dalam pengisian 

kuisioner. Dimana target serendah-rendahnya ialah auditor senior yang dapat 

dikatakan lebih memiliki pengalaman tinggi dari tiap penugasan sehingga tau 

seluk-beluk kecurangan yang akurat. 

4. Metode penyebaran kuisioner tanpa adanya pengawasan ditakutkan tidak 

sesuai dalam pengisian, karena kurangnya kesempatan untuk bertemu dan 

bertanya langsung dengan auditor mengenai keabsahan kuisioner. 

  

5.3. Saran 

Dari kesimpulan yang telah dijelaskan dan beberapa keterbatasan 

peneliti, maka terdapat saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Saran akademik, yakni diharapkan penelitian selanjutnya bukan hanya 

menggunakan kuisioner melainkan dengan wawancara terhadap beberapa 

auditor untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan sesuai dengan 

pertanyaan kuisioner. Lalu memperluas wilayah penelitian sehingga 

tidak terpusat pada auditor yang bekerja diwilayah Surabaya melainkan 

hingga sidoarjo maupun kota lainnya. Peneliti tidak seharusnya 

melakukan penyebaran pada saat auditor sibuk melakukan penugasan 

seperti akhir tahun. Peneliti dapat menambah variabel baru untuk 

memberikan jawaban yang akurat dan memberikan informasi yang lebih 

baru. 
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2. Saran praktis, yakni diharapkan bagi tiap orang (auditor) yang membaca 

dapat menjadi pertimbingan khusus bahwa pentingnya memperhatikan 

sikap dan sifat yang mendukung dalam mendeteksi kecurangan. 
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